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JURNAL SAINTIFIK MANAJEMEN & AKUNTANSI

Systematic Literature Review

Abstract. This article aims to determine and analyze the development of
publications and the dominant variables that influence tax evasion
based on the Google Scholar and Scopus databases. The method used in
the article is a literature study approach. Search for journal publication
databases on Google Scholar and Scopus using the Publish or Perish
program to make it easier to search and filter suitable publications. The
three applications used in this article are publish or perish, Mendeley,
and VOSviewer. The development of publications that were successfully
mapped (accessed March 18 2022) on Google Scholar was 1078
publications and Scopus obtained 200 publications, both data were
published over a period of ten years (2012-2022). The results of the
literature study show that the parameters of tax fairness, taxation
system, religiosity, tax discrimination, love of money, tax sanctions,
understanding of taxation, tax tariffs, money ethics, and gender are
known to be the dominant variables influencing tax evasion based on
the Google Scholar database. Meanwhile, the cultural parameters of
corruption, information technology systems, economic growth, financial
development, tax audits, political electoral cycles, behavioral
economics, law enforcement, fiscal policy and cultural values are the
dominant variables influencing tax evasion based on the Scopus
database.

Keywords: Tax Evasion; Taxpayer Compliance; Bibliometrics.

Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
perkembangan publikasi dan variabel dominan yang memberikan
pengaruh terhadap penggelapan pajak berdasarkan database Google
Scholar dan Scopus. Metode yang digunakan dalam artikel adalah
pendekatan studi pustaka atau study literature. Pencarian jurnal
publikasi database Google Scholar dan Scopus menggunakan program
Publish or Perish untuk mempermudah pencarian dan penyaringan
publikasi yang sesuai. Tiga aplikasi yang digunakan dalam atikel ini
yakni publish or perish, mendeley, dan VOSviewer. Perkembangan
publikasi yang berhasil dipetakan (akses 18 Maret 2022) pada Google
Scholar sebanyak 1078 publikasi dan Scopus diperoleh 200 publikasi,
kedua data tersebut diterbitkan selama kurun waktu sepuluh tahun
(2012-2022). Hasil studi literatur menunjukkan bahwa parameter
keadilan pajak, sistem perpajakan, religiusitas, diskriminasi perpajakan,
love of money, sanksi perpajakan, pemahaman perpajakan, tarif pajak,
money ethic, dan gender diketahui sebagai variabel yang dominan
memengaruhi penggelapan pajak berdasarkan database Google Scholar.
Sedangkan parameter budaya korupsi, sistem teknologi informasi,
pertumbuhan ekonomi, financial development, pemeriksaan pajak,
siklus elektoral politik, behavioural economics, penegakan hukum,
kebijakan fiscal dan nilai budaya merupakan variabel yang dominan
memengaruhi penggelapan pajak berdasarkan database Scopus.

KataKunci: Penggelapan Pajak; Kepatuhan Wajib Pajak; Bibliometrik.

Pendahuluan

egara Indonesia merupakan negara berkembang yang
memerlukan pendapatan dari sektor pajak untuk
menunjang  kebutuhan  perekonomian  dalam
menjalankan  roda  pemerintahan.  Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007, pajak adalah
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kontribusi wajib kepada negara yang
terutang bagi wajib pajak orang pribadi
maupun badan yang bersifat memaksa
berdasarkan Undang-Undang, dengan
tidak mendapatkan imbalan secara
langsung dan digunakan sebesar-besarnya
untuk keperluan negara bagi
kemakmuran rakyat. Dengan adanya
Undang-Undang yang mengatur tentang
perpajakan  namun  tidak  sedikit
pelanggaran yang dilakukan oleh wajib
pajak dalam kewajiban pajaknya dengan
melakukan penggelapan pajak. Oleh
karena itu banyaknya faktor yang
mendorong tindakan penggelapan pajak
perlu dikaji lebih lanjut dengan
melakukan  pengelompokan tindakan
yang memengaruhi penggelapan pajak,
sehingga  tindakan  tersebut  dapat
dihindari.

Menurut Aris et al. (2021), self
assessment system merupakan salah satu
desain yang diterapkan dalam
pemungutan pajak. Di mana wajib pajak
diberikan  kebebasan  untuk  dapat
melakukan perhitungan pajak, pelaporan
serta pembayaran pajak secara mandiri.
Tetapi pada  kenyataannya  target
penerimaan  pajak  masih  belum
memenuhi target, hal ini diindikasikan
bahwa wajib pajak melakukan tindakan
penggelapan pajak baik wajib pajak
orang pribadi maupun wajib pajak
perusahaan (Achyani & Lestari, 2019).
Mahendrawati & Urumsah (2021),
berpendapat bahwa terdapat empat aspek
yang dapat diterapkan untuk menekan
kejadian penggelapan pajak. Aspek yang
pertama, mengenai hukum yang meliputi
sanksi pajak dan tarif pajak. Aspek
kedua, adalah yang berkenaan dengan
budaya organisasi meliputi  kontrol
internal,  sosialisasi, serta adanya
pemeriksaan internal. Aspek ketiga,
meliputi SDM (sumber daya manusia)
seperti  kesadaran terhadap indikasi
kecurangan dan pemberian pelatihan.
Terakhir yaitu aspek yang berkenaan
dengan sistem perpajakan.

Page 83 of 103

Organum: Jurnal Saintifik Manajemen dan Akuntansi

Il Vol 06 No. 01, 2023

Menurut Benk et al. (2015),
penggelapan pajak ialah suatu tindakan
yang menentang aturan atau hukum
dengan tidak membayarkan kewajiban
pajak terhutangnya sehingga hal ini akan
menimbulkan kerugian bagi pemerintah.
Nawawi & Salin (2018) menyatakan
bahwa fenomena ini merupakan kejadian
serius yang menimpa suatu negara baik
negara maju maupun negara berkembang
seperti Indonesia. Ekaputra et al. (2022)
berpendapat bahwa perlu dilakukan
upaya untuk meningkatkan sikap patuh
terhadap kewajiban pajaknya dengan
menumbuhkan perilaku kesadaran wajib
pajak sehingga enggan melakukan
penggelapan pajak.

Adapun riset terdahulu, faktor-
faktor yang banyak dihubungkan atau
dikaitkan dengan penggelapan pajak di
antaranya adalah kepatuhan pajak yang
diangkat oleh beberapa peneliti seperti
(Puspitasari & Wardani, 2013) dan
(Averti & Suryaputri, 2018). Faktor
kualitas pelayanan pajak dikaji oleh
(Noviantari &  Setiawan,  2018),
(Winarsih, 2018), (Suharti & Rachmania,
2019) serta oleh (Sondakh et al., 2019).
Terjadinya penggelapan pajak juga dikaji
dari segi pemahaman atau pengetahuan
seorang wajib pajak, peneliti yang
mengangkat faktor tersebut di antaranya
(Goumagias et al., 2018), (Nauvalia et al.,
2018), (Seralurin & Ermawati, 2019),
(Santana et al., 2020) serta oleh (Styarini
& Nugrahani, 2020). Selain itu, faktor
seperti sanksi pajak yang diberikan oleh
pemerintah kepada wajib pajak juga
diteliti oleh (Maghfiroh & Fajarwati,
2016), (Felicia & Erawati, 2017), (Ayem
& Listiani, 2019), (Sundari, 2019) dan
juga (Santana et al., 2020). Adapun faktor
pemicu  penggelapan  pajak  yang
disebabkan oleh lingkungan wajib pajak
juga dikaji oleh beberapa peneliti seperti
(Liu, 2013), (Mawejje & Okumu, 2016),
(Yamen et al., 2018) serta baru-baru ini
dilakukan oleh (Matitaputty & Adi,
2021). Faktor lain seperti love of money
juga dikaji oleh (Basri, 2015), (Sari et al.,




2019), (Ariyanto et al., 2020),
(Kurniawan &  Anjarwati, 2020),
(Nugroho et al., 2020), serta oleh
(Purnamasari et al., 2021).

Faktor religiusitas seorang wajib
pajak juga dikaji oleh banyak peneliti
seperti (Lau et al., 2013), (Strielkowski &
Cabelkova, 2015), (Oktaviani et al.,
2018), (Jun & Yoon, 2018), (Dewanta &
Machmuddah, 2019) serta dilakukan oleh
(Khalil & Sidani, 2020). Selain itu, faktor
jenis kelamin (gender) wajib pajak juga
dikaji oleh beberapa peneliti seperti
(Zirman, 2015), (Atmoko, 2018) serta
oleh (Sofha & Utomo, 2018). Besaran
atau tarif pajak dikaji oleh (Permatasari
& Laksito, 2013), (Kurniawati & Toly,
2014), (Ardyaksa & Kiswanto, 2014)
serta (Utami & Helmy, 2016).

Faktor berikutnya yakni keadilan
pajak yang diterapkan yang dikaji oleh
(Dewi & Merkusiwati, 2017), (Ervana,
2019, (Santana et al., 2020) serta (Ikhsan
et al., 2021). Selain itu sistem perpajakan
juga diteliti oleh (Maghfiroh & Fajarwati,
2016), (Adisty et al., 2017), (Wijaya &
Jannah, 2017), (Averti & Suryaputri,
2018) serta oleh (lkhsan et al., 2021).
Variabel diskriminasi pajak juga diangkat
olen (Averti & Suryaputri, 2018), serta
oleh (Ikhsan et al., 2021). Selain itu
faktor pengawasan pajak yang diterapkan
juga diteliti oleh (Khalid, 2016), (Dewi
dan Merkusiwati, 2017), (Salendu, 2017),
serta (Subhan & Susanto, 2020). Variabel
self-assessment systemjuga dikaji oleh
(Khalid, 2016), (Damayanti et al., 2017),
dan (Styarini & Nugrahani, 2020).
Banyaknya faktor yang menyebabkan
penggelapan pajak di atas mendorong
peneliti untuk melukakan riset dengan
topik ini. Hasil riset ini diharapkan
mampu menjadi salah satu cara untuk
mengetahui  faktor apa saja yang
berpengaruh ataupun tidak berpengaruh
signifikan terhadap tindakan penggelapan
pajak. Selain itu, riset ini juga diharapkan
dapat membantu pemerintah dalam
menekan kasus tindakan penggelapan
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pajak melalui pembuatan peraturan
hukum pajak yang lebih ketat.

Analisis yang digunakan dalam
pengelompokan  faktor-faktor  yang
memengaruhi penggelapan adalah
bibliometrik. Menurut Gaviria-Marin et
al. (2018) mengungkapkan bahwa
analisis bibliometrik ialah salah satu
metode pemetaan yang dapat
mengelompokkan  bibliografi ~ dalam
jumlah besar dan dapat juga digunakan
untuk memperoleh informasi mengenai
h-indeks publikasi, produktivitas peneliti
dalam topik tertentu, produktivitas jurnal,
jumlah sitasi setiap publikasi, tren riset,
dan daerah atau negara penghasil
publikasi. Sehingga artikel ini
mengadopsi sistem bibliometric untuk
memperoleh hasil pengelompokan faktor-
faktor penyebab penggelapan pajak, dan
menentukan variabel dominan yang
memengaruhi penggelapan pajak serta
perkembangan riset penggelapan pajak
baik di Indonesia maupun di luar negeri.

Metode Penelitian

Pada artikel ini menggunakan
metode pendekatan studi pustaka atau
study literature, yang merupakan metode
pengumpulan data dan informasi dalam
hal ini yakni jurnal ilmiah, bertujuan
sebagai obyek penelitian yang bersifat
kepustakaan untuk memecahkan suatu
masalah yang tertumpu pada penelaahan
kritis dan mendalam terhadap jurnal
ilmiah yang relevan. Pencarian jurnal
publikasi dilakukan menggunakan
bantuan program Publish or Perish untuk
mempermudah pencarian dan
penyaringan publikasi yang sesuai.
Periode publikasi ilmiah yang digunakan
sebagai data sekunder ialah publikasi
yang diterbitkan 10 tahun terakhir yakni
2012 hingga 2022. Hasil penelusuran
publikasi dari database Google Scholar
diperoleh sebanyak 1078 karya ilmiah
sedangkan dari database Scopus adalah
sebanyak 200 publikasi. Keseluruhan
data publikasi tersebut ditelusuri pada
tanggal 18 Maret 2022. Selanjutnya,




seluruh publikasi yang telah terkumpul
tersebut  dieliminasi  selaras dengan
beberapa kriteria yang telah ditetapkan
oleh peneliti. Adapun beberapa kriteria
yang ditetapkan meliputi publikasi paling
sedikit satu kutipan, keterkaitan topik
penggelapan pajak dengan judul artikel,
jenis publikasi yakni berupa artikel dan
prosiding, publikasi atau karya ilmiah
yang terindeks sinta atau scopus, dan
publikasi yang dapat diakses secara gratis
(open access).
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Hasil dan Pembahasan

A. Analisis Bibliometrik
1. PoP (Publish or Perish)

Pemetaan pada bibliometrik adalah
cara dalam mendeteksi sejauh mana topik
keilmuan yang dikaji para peneliti di
seluruh negara. Dengan dilakukannya
pemetaan tersebut, dapat memudahkan
peneliti dalam mengetahui tren riset dan
perkembangan riset yang memiliki
peluang untuk dijadikan topik
pembaharuan.

Gambar 1. Hasil analisis PoP (publish or perish)

Jurnal (Google Scholar)  Prosiding (Google Scholar) Scopus
Results Help Results Help Results Help
Publication years: 2012-2022 Publication years: 2013-2022 Publication years: 2012-2021
Citation years: 10 (2012-2022) Citation years: 9 (2013-2023) Citation years: 10 (2012-2022)
Papers: 945 Papers: a3 Papers: 200
Citations: 8549 Citations: 230 Citations: 8336
Cites/year: 854.50 Cites/year: 25.56 Cites/year: 833.60
Cites/paper: 8.59 Cites /jpaper: 2.77 Cites/paper: 41.63
Authorsfpaper: 1.94 Authorsfpaper: 2.15 Authorsfpaper: 1.00
h-index: 41 h-index: 7 h-index: 50
g-index: 71 g-index: 14 g-index: 70
hI,norm: 31 hI,norm: & hI,norm: 50
hL,annual: 3,10 hI,annual: 0.67 hI,annual: 5.00
ha-ndes: 15 hA-index: 4 ha-index: 13
Papers with ACC »= 1,2,5,10,20: Papers with ACC >= 1,2,5,10,20: Papers with ACC >= 1,2,5,10,20:

390,243,88,28,9

Berdasarkan hasil analisis
pemetaan  tersebut pada umumnya
disajikan dengan bentuk visualisasi yang
merepresentasikan hubungan antara item
satu dengan yang lain. Pemetaan
publikasi mengenai penggelapan pajak
dengan menggunakan publish or perish
pada Google Scholar diperolen 1078
publikasi, sedangkan Scopus diperoleh
200 publikasi selama kurun waktu 10
tahun (2012-2022) (Gambar 1).

19,10,2,1,0 200,199,107,28,9

Hal ini menunjukkan bahwa topik
penggelapan pajak begitu popular di
dalam negeri dan menarik minat bagi
banyak peneliti. Data publikasi yang
diperoleh kemudian dilakukan eliminasi
dengan menentukan beberapa Kkriteria
sehingga didapatkan 49 publikasi pada
Google Scholar dan sebanyak 41
publikasi pada Scopus untuk dilakukan
analisis  selanjutnya. Hasil analisis
publikasi yang telah memenuhi Kkriteria
dapat disajikan pada tabel 3 dan tabel 4.

Tabel 3. Hasil analisis kriteria publikasi yang telah ditetapkan (Google Scholar)

Kriteria Jumlah
Data awal publikasi dari Publish or perish 1078
Publikasi yang kurang dari satu kutipan 453
Publikasi dengan minimal satu kutipan 625
Yang tidak memiliki keterkaitan judul artikel publikasi dengan topik 535
Keterkaitan judul artikel publikasi dengan topik 90
Yang bukan jenis publikasi berasal dari Artikel dan Prosiding 9
Jenis publikasi berasal dari Artikel dan Prosiding 81
Yang bukan jurnal nasional terakreditasi SINTA (S1-S6) 31
Jurnal nasional terakreditasi SINTA (S1-S6) 50
Avrtikel dan Prosiding yang tidak open access 1
Avrtikel dan Prosiding yang open access 49
Total publikasi yang dianalisis 49
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Tabel 4. Hasil analisis kriteria publikasi yang telah ditetapkan (Scopus)

Kriteria Jumlah
Data awal publikasi dari Publish or perish 200
Publikasi yang kurang dari satu kutipan 0
Publikasi dengan minimal satu kutipan 200
Yang bukan jenis publikasi berasal dari Artikel dan Prosiding 15
Jenis publikasi berasal dari Artikel dan Prosiding 175
Yang tidak memiliki keterkaitan judul artikel publikasi dengan topik 134
Keterkaitan judul artikel publikasi dengan topik 41
Yang bukan jurnal internasional bereputasi (Q1-Q4) 0
Jurnal internasional bereputasi (Q1-Q4) 41
Artikel dan Prosiding yang tidak open access 0
Artikel dan Prosiding yang open access 41
Total publikasi yang dianalisis 41
Gambar 2 menjelaskan terkait pada tahun 2016 hingga 2020, walaupun
jumlah  publikasi  jurnal  nasional dalam satu tahun terakhir (2021)
terakreditasi (SINTA) dalam waktu mengalami penurunan. Dengan demikian
sepuluh tahun (2012-2022) dengan topik selama kurun waktu 10 tahun terakhir,
penggelapan pajak. Berdasarkan grafik jumlah publikasi terbanyak terjadi pada
tersebut diketahui bahwasanya topik tahun 2019 sebanyak 12 publikasi.

penggelapan pajak mulai banyak dikaji

Gambar 2. Publikasi jurnal nasional terakreditasi (SINTA) pada tahun 2012-2022
Jumlah Publikasi Pada Jurnal Terakreditasi
Tahun 2012-2022

3 s N
2 6-'_______:/ \
u;-l_-hﬁ::/f/ . N
Tahun

Selanjutnya Gambar 3 menjelaskan tinggi, sehingga belum diimbangi dengan
terkait  jumlah publikasi  jurnal luaran riset publikasi yang optimal.
internasional bereputasi (Quartil) pada Topik penggelapan pajak pada data
kurun waktu 10 tahun terakhir. Jika Scopus banyak dikaji sebelum tahun
dibandingkan jumlah publikasi nasional 2016, akan tetapi dalam tiga tahun
yang terindeks SINTA tidak jauh berbeda terakhir  (2020-2022) tidak terdapat
dibandingkan dengan jumlah publikasi publikasi yang mengangkat topik
terindeks Scopus, meskipun jumlah mengenai penggelapan pajak (Gambar 3).
publikasi pada Google Scholar data awal Hal ini dapat dimungkinkan adanya
jauh lebih banyak (1078 publikasi) beberapa faktor antara lain, jumlah jurnal
dibandingkan dengan  Scopus (200 perpajakan yang masih relatif sedikit
publikasi). Hal ini mengindikasikan apabila dibandingkan dengan bidang
bahwa minat riset di bidang penggelapan disiplin ilmu yang lain. Faktor yang lain
pajak di nasional (dalam negeri) sangat seperti kualitas artikel dan tingkat

kesulitan yang lebih tinggi memberikan
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dampak pada penerbitan publikasi di
jurnal internasional bereputasi juga
menjadi tantangan tersendiri bagi para
penulis artikel sehingga jumlah publikasi
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sedikit
yang

terindeks Scopus lebih
dibandingkan jumlah publikasi
terindeks SINTA.

Gambar 3. Publikasi jurnal internasional bereputasi (Scopus) pada tahun 2012-2022
Jumlah Publikasi Pada Jurnal Bereputasi

Tathn 2012-2022

Jumlah

Jurnal nasional yang memiliki
tingkatan akreditasi dapat ditentukan oleh
lembaga yang berwenang dan selanjutnya
diberikan penilaian yang sesuai dengan
istilah SINTA (Science and Technology
Index). Akreditasi jurnal nasional di
Indonesia digolongkan menjadi 6 tingkat
yaitu SINTA 1, SINTA 2, SINTA 3,
SINTA 4, SINTA 5, dan SINTA 6 guna
memperjelas seberapa berkualitasnya
artikel  penelitian dengan berbagai
penilaian hingga berhasil masuk ke dalam
masing-masing jurnal tersebut. SINTA 1
merupakan tingkatan jurnal yang paling
tinggi dan tingkatan paling dasar ialah
SINTA 6. Jika dilihat pada Gambar 4,
distribusi  publikasi  jurnal nasional
terakreditasi yang paling banyak adalah
jurnal terakreditasi SINTA 4. Sedangkan
publikasi pada jurnal terakreditasi SINTA
5 dan SINTA 6 jauh lebih sedikit jika
dibandingkan dengan jurnal SINTA yang
lain. Pada jurnal terakreditas SINTA 1
(Gambar 4) juga terlihat tidak ada
satupun publikasi yang diterbitkan.
Sedangkan jurnal internasional
(bereputasi) dapat dilihat berdasarkan
indeks Scopus (quartil) Q1, Q2, Q3, dan
Q4. Hal ini sama dengan jurnal nasional
(terakreditasi) bahwa dari empat indeks
tersebut kategori tertinggi adalah Q1.
Publikasi yang paling banyak pada jurnal
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indeks Q1 diperoleh 31 publikasi dan
dilanjutkan olen Q2, Q4, dan Q3
(Gambar 5).

Berdasarkan hasil pengelompokkan
jurnal publikasi tersebut menunjukkan
bahwa terdapat catatan yang baik
mengenai topik penggelapan pajak yang
masih memiliki peluang besar untuk
menembus jurnal bereputasi internasional
dengan indeks tertinggi. Selain itu, juga
diharapkan dapat digunakan sebagai
literasi oleh para peneliti yang melakukan
pengembangan riset lebih lanjut seputar
penggelapan pajak, khususnya bagi para
peneliti dalam negeri di mana kasus
penggelapan di Indonesia masih banyak
dilakukan.

Berdasarkan data Google Scholar
yang telah diperoleh 49 publikasi, dapat
dilihat pada Tabel 5 publikasi yang
memiliki Kkutipan terbanyak. Publikasi
mengenai penggelapan pajak yang dilihat
dari sisi religiusitas, love of money, dan
gender yang disusun oleh Yesi Mutia
Basri merupakan artikel yang paling
banyak dikutip oleh peneliti lain
sebanyak 87 kutipan. Selain itu, publikasi
tahun terbaru dan paling banyak dikutip
terkait love of money, Machiavellian, dan
equity sensitivity yang ditulis oleh Ni
Putu Sri Murtining Asih dan Kadek
Trisna Dwiyanti dengan 24 kutipan.
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Gambar 4. Distribusi publikasi jurnal terakreditasi (SINTA) pada tahun 2012-2022
Distribusi Publikasi Pada Jurnal Terakreditasi (SINTA)

Tahun 2012-2022

21

iy —

53 54 55 56

Jumlah

Indeks SINTA

Gambar 5. Distribusi publikasi jurnal bereputasi (Scopus) pada tahun 2012-2022

Distribusi Publikasi Pada Jurnal Bereputasi (Quartil)
Tahun 2012-2022

5531

Jumlah
w3 m 3 bhs

\0 1
| — e

Q@ @3
Indeks Scopus
Variabel-variabel penelitian mengenai maupun luar negeri nantinya akan
penggelapan pajak dan sering dianalisis lebih lanjut menggunakan
dihubungkan oleh peneliti baik dalam VOSviewer.

Tabel 5. Daftar 10 penyusun publikasi paling banyak dikutip pada tahun 2012-2022
(Google Scholar)

No Penulis Jumlah Kutipan
1 Basri Y M, (2015) 87
2  DewiNKT]Jdan Merkusiwati NKLA, (2017) 43
3  Paramita M P dan Budiasih | G A N, (2016) 34
4  Faridiza S A (2018) 24
5  Maghfiroh D dan Fajarwati D, (2016) 24
6 Asih NP S M dan Dwiyanti K T, (2019) 24
7 Dewanta M A dan Machmuddah Z, (2019) 18
8 Widjaja. et al, (2017) 17
9 Sofha D, (2018) 17
10 Nauvalia. et al, (2018) 15
Berdasarkan data Scopus diperoleh dari sisi stigma sosial yang disusun oleh
41 publikasi, kutipan artikel terbanyak James Alm (2012) menjadi artikel yang
disajikan pada Tabel 6. Publikasi paling banyak dikutip sebanyak 220
mengenai penggelapan pajak yang dilihat kutipan. Salain itu, tahun publikasi
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terbaru dan paling banyak dikutip ialah
mengenai kaitan antara penggelapan
pajak dan tax havens di negara Swiss
dengan melibatkan beberapa institusi
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seperti Panama Papers dan HSBC
Switzerland yang ditulis oleh Annette
Alstadszter, Niels Johannesen, dan
Gabriel Zucman dengan 80 kutipan.

Tabel 6. Daftar 10 penyusun publikasi paling banyak dikutip pada tahun
2012-2022 (Scopus)

No Publikasi Jumlah Kutipan
1 AlmJ(2012) 220

2  Slemrod J dan Weber C (2012) 97

3 Blackburn et al (2012) 96

4 DeBacker et al (2015) 83

5  Alstadseter et al (2019) 80

6 Hashimzade et al (2013) 73

7 AlmJetal (2016) 65

8  Schneider et al (2015) 61

9 Bame-Aldred et al (2013) 53

10 Wuetal (2012) 52

2. VOSviewer 1)  Network Visualisasi
Visualisasi Network

Tahapan analisis riset selanjutnya
ialah melakukan pengelompokkan
variabel-variabel yang berkaitan dengan
kata kunci penggelapan pajak
menggunakan VOSviewer dengan dua
sumber data baik Google Scholar maupun
Scopus. Tahap ini dimaksudkan untuk
mengetahui  seberapa  jauh  topik
penggelapan pajak dengan variabel-
variabel tertentu yang diteliti oleh para
peneliti di seluruh dunia. Dengan melalui
pengelompokkan tersebut dapat
memudahkan peneliti selanjutnya dalam
mengetahui perkembangan riset setiap
tahunnya dan tren riset yang masih
memiliki peluang sebagai pembaharuan
untuk dijadikan topik penelitian. Untuk
menentukan jumlah klaster pada analisis
bibliometrik maka  pengelompokkan
dapat divisualisasikan menjadi tiga
jaringan yang berbeda yakni network
visualisasi, overlay visualisasi dan
density visualisasi.

a. Analisis visualisasi berdasarkan
Google Scholar
Berikut ini merupakan hasil analisis
bibliometrik menggunakan VOSviewer
dari data yang bersumber Google Scholar
beserta penjelasan lebih rincinya.
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direpresentasikan dengan ukuran
lingkaran, besar kecilnya ukuran tersebut
ditentukan berdasarkan frekuensi
munculnya kata kunci dengan faktor-
faktor yang berhubungan. Dengan
demikian,  semakin  besar  ukuran
lingkarannya maka semakin banyak pula
jumlah  publikasi  yang  memiliki
kesesuaian dengan kata kunci, dan begitu
juga sebaliknya. Selain itu, adanya
proyeksi lingkaran yang menghubungkan
lingkaran satu sama lain didefinisikan
bahwa topik dan faktor tersebut sering
muncul berdampingan (Gambar 6). Hasil
analisis menurut data Google Scholar (49
publikasi) diperoleh 52 item yang terbagi
menjadi 11 klaster. Setiap klaster juga
terdiri oleh beberapa item, secara rinci
item-item disetiap klaster disampaikan
pada Tabel 7. Item-item yang muncul ini
umumnya sering atau kerap dihubungkan
dengan topik yang ditentukan sebagai
kata  kunci  (penggelapan  pajak).
Keberadaan item-item di Kklaster yang
sama merepresentasikan adanya
keterkaitan yang kuat di antara item
tersebut.  Selanjutnya, dari  hasil
pengelompokan tersebut akan
terproyeksikan secara otomatis menjadi
sebuah lingkaran dengan berbagai ukuran




yang mana
sebagai
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dimaknai
yang

lingkaran ini
variabel-variabel

berkorelasi dengan kata kunci, abstrak,
dan judul.

Tabel 7. Pengelompokkan klaster menurut kata kunci (Google Scholar)

Klaster Item

Klaster 1 Fraud detected, panned behavior, tax collection system, tax delay sanctions, tax
discrimination, tax examination, taxpayer compliance

Klaster 2 Ethics, extrinsic religionsity, materialism, self assessment system, tax inspection, tax morale

Klaster 3 Control, manipulative tactics, perceived behavior, religiosity, social environment, subjective
norm

Klaster 4 Perception tax payer, tax fairness, tax payer knowledge, tax rates, tax system, technology
and information

Klaster 5 Age,gender, idealism, intrinsic religiosity, level of religiosity

Klaster 6 Compliance cost, possibility of deception, tax evasion ethics, taxation system

Klaster 7 Equity sensitivity, love of money, machiavellian, socioeconomic status

Klaster 8 Corporate income tax, firm behavior, single rate

Klaster 9 Tax audit, tax evasion, tax officer sevices

Klaster 10  Law enforcement, quality of tax sevices, tax sanctions

Klaster 11 Profit management, profitability

Gambar 6. Network Visualisasi pada Google Scholar
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Berdasarkan hasil pengelompokkan
network visualisasi menunjukkan bahwa
item pada masing-masing  Kklaster
memiliki hubungan dengan kata kunci
yang dikaji. Misalnya hubungan antara
tax evasion dengan tax officer services,
hal ini dapat diartikan bahwa pelayanan
prima yang diberikan oleh penyelenggara
pajak secara tidak langsung dapat
mengurangi tindakan penggelapan pajak.

Winarsih ~ (2018), menjelaskan
bahwa dalam memberikan pelayanan
yang prima kepada wajib pajak maka
dapat meningkatkan kepuasan wajib
pajak sehingga diikuti pula dengan
meningkatnya kepatuhan wajib pajak.
Oleh Kkarena itu sebagian masyarakat
menganggap bahwa pelayanan yang baik
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memberikan pengaruh positif terhadap
kepuasan. Hubungan ini juga diperkuat
dengan penelitian  (Winarsih, 2018;
Noviantari dan Setiawan, 2018; Suharti
dan Rachmania, 2019; Sondakh et al,
2019), hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelayanan perpajakan berpengaruh
terhadap penggelapan pajak.

Selain hal di atas, menurut analisis
dari VOSviewer hubungan antara tax
evasion dengan self-assessment system
juga pernah dikaji dalam sebuah
penelitian. Hubungan tersebut dapat
dimaknai bahwasanya penerapan sistem
dalam menghitung, melaporkan, dan
membayar pajak secara mandiri ini
terdapat celah yang dapat dimanfaatkan
oleh wajib pajak baik dengan mengurangi




atau tidak membayarkan sesuai dengan
ketentuan yang seharusnya ia bayarkan.
Hubungan ini juga diperkuat dengan
penelitian (Khalid, 2016; Adisty et al,
2017; Wijaya dan Jannah, 2017; Styarini
dan Nugrahni, 2020; Ikhsan et al, 2021),
hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem  perpajakan  (self-assessment
system) berpengaruh terhadap
penggelapan pajak. Jika ditinjau dari
penerapan sistem ini, maka peluang wajib
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pajak dalam melakukan manipulasi
besaran pajak sangat besar. Sehingga
aspek kejujuran yang tinggi dari wajib
pajak sangat diperlukan.
2)  Overlay Visualisasi

Overlay Visualisasi pada Gambar 7
dapat digunakan sebagai pemetaan tren
riset berdasarkan tahun terbit publikasi.
Dengan demikian, jika semakin gelap
warna lingkaran maka lebih dahulu
variabel tersebut diteliti.

Gambar 7. Overlay Visualisasi pada Google Scholar

« affca services

“ takevas

Pada penelitian ini, analisis
bibliometrik dilakukan terhadap publikasi
penggelapan pajak yang diterbitkan mulai
pada tahun 2012 hingga 2022. Selama
kurun waktu tersebut terlihat bahwa
variabel yang lebih dahulu dikaji pada
tahun 2017 ditandai dengan warna biru
tua pada lingkaran. Variabel tersebut
terdiri dari taxation system, tax fairness,
tax evasion ethics, perception tax payer,
tax audit, control, compliance cost,
quality of tax services, tax inspection dan
perceived behavior. Adapun variabel-
variabel penggelapan pajak yang banyak
dibahas pada kisaran tahun 2018-2019
mencakup tax rates, tax justice, tax
discrimination, self assessment system,
taxpayer compliance, law enforcement,
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sender
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love gf money

profit management, corporate income
tax, firm behavior, gender, idealism, tax
sanctions, love of money dan religiosity.
Sedangkan pada kisaran tahun 2020 ke
atas, variabel yang kerap dikaji oleh para
peneliti meliputi technology information,
planned behavior, intrinsic religiosity,
social environment, manipulative tactics,
dan age. Dengan demikian, topik-topik
inilah  yang  menjadi  tren  riset
penggelapan pajak di Indonesia selama
sepuluh tahun terakhir.
3)  Density Visualisasi

Kepadatan atau densitas yang
terjadi antara variabel-variabel dalam
penelitian penggelapan pajak disajikan
pada Gambar 8.




variabel

Kepadatan penelitian
ditandai dengan area berwarna kuning,
kepadatan ini diartikan oleh banyaknya
penelitian  penggelapan pajak  yang
dihubungkan pada variabel tersebut. Oleh
karena itu, semakin kuat intensitas warna
kuning pada suatu variabel maka semakin
sering juga variabel tersebut digunakan
dalam suatu penelitian. Seperti pada
variabel love of money, tax justice, tax
sanctions, taxation system dan gender.
Hal berbeda pada area dengan warna
hijau, semakin lemah intensitas warna ini
mengindikasikan bahwa variabel-variabel
tersebut belum banyak dikaji dan
dimungkinkan untuk dapat
dikembangakan seperti firm behavior,
profit management, tax audit, idealism,
instrinsic religiosity, extrinsic religiosity,
self assessment system, socioeconomic
status, perceived behavior, social
environment, age, dan equity sensitive.

Seperti profit management, yakni
tindakan yang mengelompokkan laba
sesuai dengan yang diinginkan oleh pihak
manajemen perusahaan. Dengan adanya
profit management, perusahaan akan
melakukan tindakan income decreasing
untuk mengurangi penghasilan kena
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Gambar 8. Density Visualisasi pada Google Scholar

pajak. Dengan demikian, jika perusahaan
semakin agresif dalam  melakukan
manajemen laba maka  tingkat
penggelapan pajak perusahaan semkin
tinggi karena semakin kecil beban pajak
(Wardani dan Pricillia, 2019). Secara
umum, analisis pemetaan riset
menggunakan VOSviewer seperti ini
sangat membantu peneliti selanjutnya
dalam mengetahui tren riset atau riset gap
sehingga peneliti ini dapat lebih mudah
menemukan hal-hal yang baru atau
bahkan hal yang sudah ada hamun masih
berpeluang untuk dikembangkan.

b.  Analisis visualisasi berdasarkan

Scopus

Berikut merupakan hasil analisis
bibliometrik menggunakan VOSviewer
dari data yang bersumber Scopus serta
dengan rincian penjelasannya.
1)  Network Visualisasi

Hasil analisis visualisasi network
dari 41 publikasi menurut data Scopus
didapatkan 53 item yang terbagi menjadi
17 klaster, secara rinci item-item disetiap
klaster disampaikan pada Tabel 8. Hasil
pengelompokan item ini selanjutnya akan
tervisualisasi ke dalam Gambar 9.

Tabel 8. Pengelompokkan Klaster Menurut Kata Kunci (Scopus)

Database Scopus

Klaster

Item

Klaster 1 Bribery, corporate tax evasion, institution, social interaction, tax compliance, tax rate,

transition economies
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Klaster 2 Corruption, electoral cycles, legal enforcement, norms, quality of infrastructure, social
stigma

Klaster 3 Compliance, determinants, policy, tax authorities, tax collection

Klaster 4 Control policy, culture of corruption, economic growth, tax avoidance, tax evasion

Klaster Culture values, religion, social capital, tax morale, taxation

Klaster 6 Environmental regulation, green tax swap, tax interaction

Klaster 7 Non compliance, tax gap, unreported economy

Klaster 8 Association rule, value-added tax

Klaster 9 Behavior effectiviness, national culture

Klaster 10  Financial development, inflation

Klaster 11 High rates, tax audit

Klaster 12 Firm behavior, individual behavior

Klaster 13  Cheating behavior, moral emotions

Klaster 14  Behavioural economics

Klaster 15  Legitimate power, tax authority

Klaster 16  Capital taxation, tax havens

Klaster 17  Big data

Menurut  hasil pengelompokkan
berdasarkan visualisasi network (Gambar
7) menunjukkan bahwa item pada
masing-masing Klaster memiliki
keterkaitan dengan kata kunci yang
dikaji. Misalnya hubungan antara tax
evasion dengan legitimate power. hal ini
dapat diartikan bahwa tindakan wajib
pajak dalam menggelapkan pajak pernah
dikaji dan dihubungkan dengan ketetapan
Undang-Undang perpajakan yang
dikeluarkan oleh pemerintah. Kekuasaan

koersif didasarkan pada audit yang sering
dan denda berat dalam kasus penggelapan
pajak, kekuasaan yang sah bertumpu
pada legitimasi posisi kewenangannya,
keahliannya, penyebaran informasinya,
dan kemampuannya menjadi panutan
untuk identifikasi (Hartl et al., 2015).
Hubungan ini juga diperkuat dengan
penelitian (Hartl et al., 2015), hasil
penelitian menunjukkan bahwa legitimate
power berpengaruh terhadap penggelapan
pajak.

Gambar 9. Network Visualisasi pada Scopus
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2)  Overlay Visualisasi

Overlay Visualisasi pada Gambar
10 digunakan untuk mengelompokkan
tren riset berdasarkan tahun terbit
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publikasi. Dengan demikian jika semakin
gelap warna lingkaran maka lebih dahulu
variabel tersebut diteliti.
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Gambar 10. Overlay Visualisasi pada Scopus

ulturaivalue

tax morale

ationdficulture

£ powe
spitaimation

wepoe  tAX EMASION

corfuption W
econo

legal efercement

Hasil visualisasi overlay
menunjukkan bahwa selama kurun waktu
sepuluh tahun terlihat bahwa variabel-
variabel yang lebih dahulu dikaji pada
tahun 2013 ditandai dengan warna biru
tua pada lingkaran. Variabel tersebut
terdiri dari social interaction, behavior
effectiveness, control policy, behavioural,
financial development, economic,
environmental regulation, tax interaction,
green tax swap, value-added tax,
association role, non compliance, tax
gap, dan unreported economy. Adapun
variabel-variabel penggelapan pajak yang
banyak dibahas pada kisaran tahun 2014-
2016  mencakup  corruption,  tax
compliance, bribery, social stigma,
inflation, tax avoidance, determinant, tax
morale, tax collection, policy, tax
authorities, legitmate power, national
culture, capital taxation, tax haven,
culture of corruption, quality of
infrastructure, culture value, cheating
behavior dan moral emotion. Sedangkan
pada kisaran tahun 2017 ke atas, variabel
yang kerap dikaji oleh para peneliti
meliputi tax audit, high rate, economic
growth, firm  behavior, individual
behavior, institution, corporate tax
evasion, transition economic, social
capital dan tax rate. technology
information, planned behavior, intrinsic
religiosity, social environment, dan
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manipulative tactics. Dengan demikian,
topik-topik inilah yang menjadi tren riset
penggelapan pajak di luar negeri selama
sepuluh tahun terakhir.

3)  Density Visualisasi

Kepadatan atau densitas Yyang
terjadi pada variabel-variabel dalam
penelitian penggelapan pajak menurut
data Scopus disajikan pada Gambar 11.

Kepadatan  variabel  penelitian
ditandai dengan area berwarna kuning
pada Gambar 11, kepadatan ini diartikan
oleh banyaknya penelitian penggelapan
pajak yang dihubungkan pada variabel
tersebut. Oleh karena itu, semakin kuat
intensitas warna kuning pada suatu
variabel maka semakin sering juga
variabel tersebut digunakan dalam suatu
penelitian. Seperti pada variabel tax
compliance, corruption, bribery, social
stigma, tax morale dan economic growth.
Hal berbeda pada area dengan warna
hijau, semakin lemah intensitas warna ini
mengindikasikan bahwa variabel-variabel
tersebut belum banyak dikaji dan
dimungkinkan untuk dapat
dikembangakan seperti firm behavior,
association role, tax gap, financial
development, culture values, social
capital, behavioural economics, dan
legitimate power.




Seperti perilaku perusahaan
terhadap pembayaran pajak, semakin
besar  ukuran  perusahaan  maka
perusahaan tersebut diindikasikan akan
berperilaku tidak etis dengan mengurangi
beban pajaknya. Perusahaan yang
termasuk dalam skala perusahaan besar
cenderung memiliki sumber daya yang
lebih besar dibandingkan perusahaan
yang memiliki skala lebih kecil untuk
melakukan pengelolaan pajak. Hal ini
juga didukung oleh hasil penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa
perilaku perusahaan berpengaruh positif
terhadap penggelapan pajak (Bame-
Aldred et al, 2012; Alm et al, 2018).

Berbagai keuntungan dapat
diperoleh dari pemanfaatan software
VOSviewer dalam melakukan analisis
bibliometrik, akan tetapi sistem ini belum
dapat menentukan  variabel-variabel
penelitian yang muncul pada klaster
apakah  memiliki  pengaruh  yang
signifikan terhadap tindakan penggelapan
pajak atau tidak. Sehingga untuk
mengetahui  pengaruh  yang lebih
mendalam dari variabel-variabel tersebut
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Gambar 11. Density Visualisasi pada Scopus

adalah dengan melakukan analisis secara
manual. Akan tetapi analisis pemetaan
dengan menggunakan VOSviewer seperti
ini sangat membantu peneliti selanjutnya
dalam mengetahui tren riset atau riset gap
sehingga peneliti tersebut dapat lebih
mudah menemukan variabel yang baru
atau bahkan variabel yang sudah ada
namun masih berpeluang untuk dapat
dikembangkan. Banyak faktor yang dapat
memicu wajib pajak melakukan tindakan
penggelapan pajak berdasarkan variabel-
variabel yang sudah dianalisis. Variabel
tersebut dapat dijadikan fondasi dalam
penelitian dasar yang dapat
dikembangkan lebih mendalam.

B. Analisis variabel dominan yang
dapat berpengaruh terhadap
penggelapan pajak
Terdapat variabel yang digunakan

dalam penelitian penggelapan pajak di

Indonesia (Google Scholar) dengan luar

negeri (Scopus). Berikut ini Tabel 9 dan

10 menyajikan hasil analisis berdasarkan

frekuensi  variabel dominan  yang

memengaruhi penggelapan pajak.

Tabel 9. Hasil analisis variabel dominan yang memengaruhi penggelapan pajak
pada Google Scholar.

Variabel Penelitian Frekuensi Jumlah Variabel
(fk) Pengaruh Tidak Pengaruh
Keadilan pajak 16 13 3
Sistem perpajakan 16 13 3
Religiusitas 15 8 7
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Diskriminasi perpajakan
Sanksi perpajakan

Love of Money

Gender

Money ethic

Tarif pajak

Pemahaman perpajakan
Pelayanan perpajakan
Self assessment system
Pemeriksaan pajak
Teknologi dan informasi
Machiavellianism
Terdeteksinya kecurangan
Moralitas pajak

Etika wajib pajak

Norma subjektif

Kontrol perilaku
Penegakan hukum
Corporate social responsibility
Profitability

Relativisme

Peraturan perpajakan
Ketepatan pemanfaatan pajak
Lingkungan sosial

Usia

Equity Sensitivity

Status sosial ekonomi
Materialisme

Sikap ketidakpatuhan wajib pajak
Sosialisasi perpajakan
Profit management
Idealisme

PRPPRPPRPPRPPRPRPPRPRPEPRPREPRPEPRPREPRPOMNORMOCIOOO®N®OE
OO0 O0COO0OORRRPREPRPREPREPRPREPREPRENNONDAMINWIOCOON 0 ®

PRPPRPPRPPPPOOOCOODOO00000O0CO0COCOONREFRPPWRFRORPEEDN

Berdasarkan analisis di atas, nilai
frekuensi pada data Google Scholar
merepresentasikan seberapa besar atau
dominannya variabel yang telah dikaji.
Pada Google Scholar terdapat sepuluh
variabel yang memiliki nilai frekuensi

dominan yang terdiri dari keadilan pajak,

sistem perpajakan,

diskriminasi

perpajakan,

perpajakan, love of money,
money ethic tarif pajak, dan pemahaman

perpajakan.

religiusitas,

sanksi
gender,

Tabel 10. Hasil analisis variabel dominan yang memengaruhi penggelapan pajak
pada Scopus.

Variabel Penelitian

Frekuensi Jumlah Variabel

(fk) Pengaruh

Tidak Pengaruh

Budaya korupsi

Sistem teknologi informasi
Pertumbuhan ekonomi
Financial development
Pemeriksaan pajak
Siklus elektoral politik
Behavioural economics
Kebijakan fiscal

Nilai budaya
Legitimate power
Kebijakan pemerintah
Penegakan hukum
Norma social

Perilaku perusahaan

8

P FPMNNNMNNNDNNDNNNOWWREO
P FRPPFPNNMNNNNNDNNOWOWWSOO

0

O OPFrRPOO0OO0OO0OO0OO0OO0OO0OO0OOo
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Pengaruh perilaku individual
Value-added tax

Cheating behavior

Moral emotions

Kualitas infrastruktur

Tax havens

Moral pajak

Lingkungan pajak

Green tax swap

Religiusitas

Social influence

Tax Authority

Tarif pajak

Ketidakpatuhan pajak

Inflasi

Orientasi pencapaian perusahaan
Orientasi kemanusiaan
Kelembagaan/Institusi

PRRPRRPPRPRPRPRPRPRPRPRPRPRPRPREPR

COO0CORRRPRRPRRERRPRPRERRERERERRRER
PRPPRPRPRPOO0O0DO0OO00O0O0OO0OO0OO0OOOO

Berdasarkan analisis di atas nilai
frekuensi pada data Scopus
merepresentasikan seberapa besar atau
dominannya variabel yang telah dikaji.
Pada Scopus terdapat sepuluh variabel
yang memiliki nilai frekuensi dominan
yang terdiri dari budaya korupsi, sistem

teknologi informasi, pertumbuhan
ekonomi, financial development,
pemeriksaan pajak, siklus elektoral
politik, behavioural economics,

penegakan hukum, kebijakan fiscal dan
nilai budaya. Dari kedua sumber data
tersebut maka variabel yang memiliki
nilai frekuensi yang rendah dapat
merepresentasikan ~ bahwa  variabel
tersebut dapat dikembangkan lebih lanjut
atau dapat dijadikan sebagai acuan dalam
mencari  novelty pada  penelitian
selanjutnya.

Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa
terdapat sepuluh variabel yang memiliki
nilai frekuensi dominan pada data Google
Scholar yang terdiri dari keadilan pajak,

sistem perpajakan, religiusitas,
diskriminasi perpajakan, love of money,
sanksi perpajakan, pemahaman

perpajakan, tarif pajak, money ethic, dan
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gender. Sedangkan pada data Scopus
yang memiliki nilai frekuensi dominan di

antaranya budaya  korupsi, sistem
teknologi informasi, pertumbuhan
ekonomi, financial development,
pemeriksaan pajak, siklus elektoral
politik, behavioural economics,

penegakan hukum, kebijakan fiscal dan
nilai budaya. Sedangkan hasil penelitian
berdasarkan data Google Scholar dan
Scopus menunjukkan bahwa terdapat
nilai frekuensi yang rendah sehingga
diartikan  variabel  tersebut jarang
digunakan. Teruntuk data Google Scholar
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